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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
a. Pengertian 
Pada dasarnya manusia perlu untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan 
untuk berinteraksi dengan orang lain. Bahasa dalam bahasa inggris disebut 
“Language” yang berarti “Lidah”.Lidah adalah salah satu alat ucap yang 
sering digunakan. Bahasa secara universal berarti bentuk ungkapan yang 
dalam bentuk sebuah ujaran. Dengan ujaran dapat membedakanmanusia 
dengan makhluk lainnya. Melalui ujaran  juga dapat mengungkapkan 
sesuatu hal nyata atau tidak nyata, kondisi atau situasi yang lampau atau 
pada saat ini dan yang akan datang (Santoso, 2011:1.2).  
Bahasa adalah sebuah hasil karya budaya yang berkembang dan hidup 
yang harus dipelajari.Mempelajari bahasa sangat berguna dalam 
kehidupan sehari-hari karena menjadi kebutuhan utama manusia sebagai 
alat komunikasi yang digunakan, dengan adanya bahasa manusia tersebut 
dapat berfikir (Zulela, 2012:4). 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada sekolah dasar merupakan sebuah 
kajian yang teoritis mengarah pada sebuah implementasi sebagai alat 
pemahaman dalam  memahami pembelajaran bahasaIndonesia dengan 
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benar yang berguna untuk masa sekarang dan juga masa yang akan datang. 
Pembelajaran bahasa Indonesia sangat perlu karena bangsa indonesia perlu 
dalam memposisikan diri sebagai bangsa yang berbudaya menulis dan 
juga membaca. Pembelajaran bahasa Indonesia ini diberikan pada peserta 
didik ke dalam sistem yang utuh dan juga menyeluruh seperti pola sikap, 
pola pikir, dan juga pola tindakan dari peserta didik. Untuk itu peserta 
didik harus melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal, supaya 
dapat pemahaman tentang berbudaya menulis dan membaca. 
Pada tahap pendidikan formal yang diawali dari sekolah dasar, yang 
memiliki fungsi sebagai inti atau pusat berbudaya dalam membaca dan 
juga menulis. Ditahap awal ini dapat membentuk peserta didik menjadi 
landasan yang kuat untuk melanjutkan ketahap pendidikan yang 
selanjutnya. Dalam proses belajar membaca dan menulis dapat dibantu 
dengan hal-hal yang dapat menarik perhatian dari peserta didik dengan 
menggunakan sebuah buku, poster, foto, bagan, surat, majalah, dan juga 
buku. Dengan begitu mampu menumbuhakan motivasi dari peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran (Santoso, 2011:1.2). 
Berdasarkan  pemaparan diatas, dapat disimpulkan  bahwa bahasa 
merupakan  hasil karya yang harus dipelajari karena sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi dengan orang lain, dan 
menjadi kebutuhan manusia sebagai alat komunikasi dengan begitu dapat 
mengungkapkan kondisi nyata atau tidak nyata maupun situasi sekarang, 
lampau, maupun yang akan datang.  
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b. Tujuan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia ini memiliki tujuan yang berfokus 
pada meningkatkan pemahaman dari peserta didik untuk berkomunikasi 
yang baik dengan secara tulisan maupun secara lisan. Selain itu dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia ini diharapkan mampu menumbuhkan 
apresiasi dari peserta didik terhadap sebuah hasil karya sastra Indonesia. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia ini harapan yang dapat dicapai 
oleh peserta didik seperti mampu berkomunikasi secara efisisen dan efektif 
yang sesuai dengan etika yang ada, baik secara tulisan dan secara lisan. 
Peserta didik dapat menghargai dan juga bangga dalam menggunakan 
bahasa Indonesia, sebagai bahasa negara dan bahasa kesatuan (Zulela, 
2012:4).  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
belajarmengenai bahasa yaitu peserta didik diharapkan mampu 
berkomunikasi secara tulisan ataupun secara lisan. Komunikasi sangat 
dibutuhkan oleh setiap orang, karena komunikasi harus dilakukan satu 
sama lain.  
c. Materi 
Media pembelajara gambar kartu pintar (GAMTUTAR) ini digunakan 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 Sekolah Dasar.Pada materi 
menyalin kata, terletak pada standar kompetensi 4.Menulis permulaan 
dengan menjiplak, nmenebalkan, mencontoh, melengkapi, dan menyalin. 
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Kompetensi dasar 4.3 mencontoh huruf, kata atau kalimat sederhana 
dari buku atau papan tulis dengan benar.Pada materi menyalin kata ini 
peserta didik menyalin kata yang ada, selanjutnya disusun kembali seperti 
kata yang dicontohkan (Jaruki, 2008:39). Indikator yang digunakan pada 
materi ini adalah 4.3.1 Meniru huruf dari kata sederhana dari papan tulis 
dengan benar , 4.3.2 Menyusun huruf menjadi kata sederhana dari sebuah 
gambar dengan benar. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa materi 
menyalin kata ini mampu membuat peserta didik menyalin huruf  pada 
sebuah kata dengan  benar dan menambah kosa kata baru bagi peserta 
didik 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian 
Pada dasarnya media pembelajaran merupakan sesuatu hal yang 
membawa informasi dari sumber yang kemudian diteruskan kepada 
penerima. Media pembelajaran  ini di dalamnya terdapat sebuah  informasi 
atau pesan dalam proses pembelajara yang berguna untuk dapat 
ditunjukkan agar memperlancar jalannya dalam komunikasi pada proses 
pembelajaran. Media juga sebagai alat untuk menyalurkan sebuah pesan 
oleh pengirim pesan kepada penerima pesan, supaya dapat menarik 
perhatian peserta didik sehingga dalam proses belajar mengajar lebih 
efektif serta efisien seperti yang diharapkan (Sadiman, 2002). 
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Media adalah sebuah alat  komunikasi. Media berasal dari  kata 
“medium” yang memiliki arti perantara,, yang dimaksud perantara adalah 
sumber pesan dengan penerima pesan. Contoh dari sebuah media seprti 
televisi, , bahan cetak, film, computer menurut heinich (dalam anitah, 
2011:6.3). Secara khusus, media adalah sebagai alat-alat elektronik, grafis, 
photogrfis, dalam memproses kembali informasi. Media merupakan 
komponen dari sumber belajar yang didalamnya terdapat materi yang 
dapat merangsang untuk proses pembelajaran peserta didik. Definisi dari 
sebuah media memiliki bentuk tercetak ataupun dalam audio-visual, 
dengan begitu media dapat dilihat, didengar, dibaca maupun dimanipulasi 
(Arsyad, 2014:3). 
Media ini dapat digunakan dalam  menyampaikan pesan supaya 
mampu mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Proses pembelajaran 
adalah proses komunikasi yang dilakukan pendidik dan juga peserta didik, 
dalam proses ini pendidik bertindak sebagai menyampaikan pesan kepada 
peserta didik. Supaya pesan yang disampaikan guru dapat tersampaikan 
kepada peserta didik, maka diperlukannya perantara untuk menyampaikan 
pesan tersebut yaitu melalui media pembelajaran (Anitah, 2011:6.4). 
Media pembelajaran adalah bentuk proses  pembelajaran yang kreatif, 
dengan  begitu peserta didik   mendapatkan pengalaman dalam belajar 
secara inspiratif, bermakna, nyata, dan luas. Pada awalnya media memiliki 
fungsi untuk alat bantu, yang awalnya hanya digunakan sebatas visual. 
Pemanfaatan visual ini menggunakan alat audio sehingga muncul alat 
bantu audio-visual. Penggunaan media ini luas, dengan adanya internet 
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maupun komputer. Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan lewat 
sebuah alat bantu seperti radio, tv, komputer. Media mampu memberikan 
sebuah rangsangan untuk peserta didik pada pembelajaran (Haryono, 
2014: 48). 
Salah satu media pembelajaran sangat diperlukan dalam  proses 
pembelajaran  karena keterbatasan kita sebagai seorang manusia untuk 
dapat mendengar, merasakan dan juga melihat sesuatu yang kita pelajari. 
Media itu sendiri berasal dari kata “medium” yang memiliki arti sesuatu 
hal yang  menjadi perantara yang berisi informasi tertentu (Marisa, 2011: 
1.17). Media adalah sebuah alat sebagai sarana atau perantara yang 
digunakan peserta didik untuk belajar. 
Media adalah perantara untuk menyalurkan informasi dari sumber 
kepada penerima.Informasi yang disampaikan biasanya melalui sebuah 
televisi, foto, radio, film, audio, dan juga gambar.Apabila sebuah media 
menyampaikan informasi ataupun pesan memiliki tujuan instruksional 
didalamnya terdapat pengajaran dapat disebut juga media pembelajaran 
(Arsyad, 2014:4). 
Pada peserta didik usia dini lebih mudah dalam mengetahui dan  
mempelajari sesuatu hal yang konkret, yang berarti peserta didik lebih 
mudah belajar dan memahami sesuatu hal yang mereka sudah melihat 
dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk kegiatan peserta didik melalui sebuah 
alat dan juga permainan dapat disebut sebgai sumber belajar. Alat dan juga 
permainan ini digunakan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
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untuk menumbuhkan kemampuan dalam diri peserta didik, seperti 
memimpin, berkompetisi, bersikap teliti, bekerja sama, dan dapat 
menumbuhkan sikap positif lainnya. Peserta didik harus memulai 
pembelajaran dari pengalaman yang sesungguhnya atau secara nyata 
dialami langsung oleh peserta didik (Marisa, 2011: 1.20). 
Prioritas dalam  mencapai pembelajaran yang diinginkan dapat dibantu 
dengan memilih media yang dapat menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya pernah dialami atau dilihat oleh peserta didik. Informasi 
atau pesan yang disampaikan kepada peserta didik dapat dipelajari melalui 
media pembelajaran yang telah dibuat. Dengan berbagai  hal sulit 
disampaikan guru hanya melaui kata-kata, dapat lebih mudah dimengerti 
apabila penyampaian materi melalui perantara media pembelajaran.  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
media pembelajaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
menyalurkan sebuah pesan atau informasi dari sumber kepada penerima 
pesan maupun informasi. Adanya media pembelajaran  memberikan 
pengalaman yang sesungguhnya kepada peserta didik, yang dapat 
disampaikan melalui sebuah televisi, foto, radio, film, audio, dan juga 
gambar. Melalui media dapat memberikan rangsangan kepada peserta 
didik pada saat pembelajaran. 
b. Fungsi 
Media pembelajaran digunakan sebagai alat yang menyampaikan 
sebuah pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima, yang 
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dilakukan supaya penerima mampu memahami maksud dari pengirim. 
Informasi yang disampaikan dapat melalui sebuah gambar, suara, 
tulisan,yang dikemas dengan baik dan juga menarik supaya peserta didik 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran (Marisa, 2011:1.6). Pada 
penggunaan media pembelajaran ini dapat diharapkan akan terjadi proses 
pembelajaran yang menarik interaktif, pembelajaran  lebih nyata dan juga 
konkrit, memperjelas materi yang disampaikan, dan juga mendorong agar 
peserta didik mampu belajar secara mandiri.  
Pada saat  proses pembelajaran perlunya diperhatikan dalam memilih 
sebuah media pembelajaran, fungsi utama media pembelajaran itu sendiri 
sebabagai alat yang digunakan untuk membantu  mengajar yang 
mempengaruhi kondisi lingkungan belajar peserta didik. Pemakaian media 
dapat meningkatkan keinginan dalam belajar peserta didik dan juga 
meningkatkan motivasi mereka. Media pembelajaran mampu 
meningkatkan pemahaman  dan disajikan menarik (Arsyad, 2014:19). 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
media yaitu memudahkan pengirim informasi ataupun pesan dapat 
tersampaikan. Informasi ataupun pesan dapat disampaikan melalui 
gambar, suara maupun tulisan. Pada pemakaian media ini mampu 
membuat prooses pembelajaran menjadi menarik pada saat disajikan 
dalam pembelajaran. 
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c. Manfaat 
Pemanfaatan media pembelajaran terdiri atas pemanfaatan media audio 
(audio, kaset/CD dan juga radio), media video, komputer, gambar, display 
yang dapat ditemukan dalam kehidupan yang dapat dimanfaatkan untuk 
proses pembelajaran (Marisa, 2011:1.6). Media pembelajaran dapat 
menunjukkan bahwa media memiliki dampak positif dalam proses 
pembelajaran, sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan juga sebagai 
motivasi belajar peserta didik agar lebih semangat dalam mengikuti proses 
belajar dan pembelajaran. Media pembelajaran mampu membuat 
pembelajaran lebih menarik dan dapat mengoptimalkan proses 
pembelajaran dengan baik. 
Media pembelajaran  mampu untuk membangkitkan motivasi peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. Media ini dikemas secara menarik 
agar peserta didik bersemangat dan minat dalam mengikuti pembelajaran  
sangat besar. Melalui media pembelajaran peserta didik kemungkinan 
berinteraksi secara langsung dengan  lingkungan, seperti menjaga 
lingkungan sekolah yang dapat dilakukan dengan membersihakan 
lingkungan sekolah dari sampah yang ada (Anitah, 2011:6.10). 
Pemanfaatan media pembelajaran digunakan untuk memperjelas dalam 
penyajian informasi dan pesan sehingga dapat meningkatkan prosen dan  
hasil dari pempelajaran. Media juga dapat menumpuhkan motivasi bagi 
peserta didik dan juga adanya interaksi antara peserta didik beserta 
lingkungannya.Peserta didik dengan adanya media ini dapat belajar secara 
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.Media pembelajaran 
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dapat memberikan sebuah pengalaman kepada peserta didik. Pemanfaatan 
media memiliki pengaruh terhadap semangat belajar dan motivasi peserta 
didik mampu  menunjang keberhasilan dari pembelajaran (Haryono, 
2014:51). 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 
media pembelajaran yaitu dapat mempengaruhi semangat belajar dari 
peserta didik yang dapat mempengaruhi proses belajarnya apabila media 
yang digunakan menarik. Memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran. 
d. Klasifikasi 
Penggunaan media pembelajaran secara berlebihan akan 
mempengaruhi dari kegiatan  pembelajaran yang tidak sesuai dengan isi 
dan juga tujuan pembelajaran. Sebelum menggunakan media, harus 
memahami dari jenis media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Adapun media yang dijual dipasaran, media yang tinggal 
menggunakan saja ini biasa disebut dengan media by utilization, 
sedangkan media yang dibuat sendiri sesuai dengan tujuan dan kompetensi 
pembelajaran yaitu media by design. Media yang pertama tidak buat 
sendiri tetapi memiliki manfaat untuk mencapai tujuan  pembelajaran. 
Sedangkan yang kedua guru dapat membuat atau mengembangkan media 
yang sudag ada sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang dikemas secara 
kreatif dan juga inivatif (Anitah,  2011:6.15). 
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Menurut  Sudirman (dalam Haryono, 2014:58), jenis-jenis dari media 
pembelajaran dikelompokkan sebahai berikut: 
1) Media Auditif, pada media ini hanya menggunakan suara saja 
seperti radio, rekaman, maupun piring audio. Media ini digunakan 
orang-orang yang tidak memiliki kelainan, apabila ada yang 
memiliki kelainan media ini sangatlah tidak cocok. 
2) Media Visual, pada media ini menggunakan indera penglihatan 
saja, media ini menampilkan sebuah gambar diam seperti foto, 
gambar, lukisan, cetakan.  
3) Media audio visual, pada media ini memiliki gabungan antara 
media auditif dan juga visual, yang berarti memiliki suara dan juga 
gambar yang ditampilkan. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 
media pembelajaran yaitu media yang tinggal menggunakan saja ini biasa 
disebut dengan media by utilization, sedangkan media yang dibuat sendiri 
sesuai dengan tujuan dan kompetensi pembelajaran yaitu media by 
design.Jenis media yang biasa digunakan seperti media auditifyang hanya 
menampilkan suara saja, sedangkan media visual menampilkan gambar, 
poster, dan foto, untuk media audio visual ini menampilkan gambar yang 
terdapat suara juga. 
e. Pemilihan Media Untuk Pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran adalah bagian yang  tidak boleh 
terlewat sebelum menggunakan media pembelajaran. Pada saat 
akanmelakukan proses pembelajaran memilih sebuah media pembelajaran 
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harus sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai, sifat bahan 
ajar disampaikan, strategi pembelajaran yang digunakan disampaikan, dan 
bagaiman evaluasinya disamapaikan.  
“Pada saat pemilihan media pembelajaran memiliki kriteria yang  
harus diperhatikan dalam pemilihannya  seperti yang disampaikan oleh 
Arsyad ( 2013:74-76), sebagai berikut : 
1) Sesuai dengan tujuan yang dicapai. Media yang digunakan harus sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan, tujuan ini dapat berbentuk tugas yang harus 
dikerjakan seperti menghafal dan tugas dengan pemikiran yang tinggi. 
2) Mendukung isi dari pembelajaran yang memiliki sifat generalisasi, fakta, 
konsep, prinsip. Agar mampu membantu pembelajaran yang efektif, media yang 
harus digunakan harus selaras dengan kebutuhan. 
3) Praktis, luwes, dab bertahan. Apabila tidak memiliki dana ataupun waktu untuk 
membuat tidak perlu memaksakan. Untuk membuat media yang mahal 
memerlukan biaya yang banyak dan belum tentu media yang dihasilkan baik. 
4) Guru yang terampil dalam menggunakannya. Bagaimanapun media yang 
tersedia, guru harus dapat menggunakannya, manfaat yang ada pada media 
bergantung pada guru yang menggunkan. 
5) Pengelompokkan sasaran. Media yang digunakan dalam pembelajaran harus 
sesuai, media yang efektif untuk kelompok kecil belum tentu dapat efektif 
dilakukan pada kelompok besar. 
6) Mutu teknis. Pada tahap ini contoh seperti pengembangan visual yang 
ditampilkan didepan harus jelas dan informasi yang ditonjolkan harus jelas.”  
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan 
media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Guru 
harus mampu menyesuaikan media yang digunakan apakah sesuai untuk 
individu, kelompok kecil maupun kelompok besar. Media yang 
ditampilakan harus menarik dan jelas akan penggunaannya. 
f. Cara Penggunaan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran haruslah teapat, hal ini diperlukan 
untuk menumbuhkan minat pada peserta didik dan juga motivasi belajar 
pada peserta didik.Penggunaan media ini untuk rangsangan untuk belajar, 
dan untuk menarik perhatian peserta didik (Haryono, 2014:70). 
“Beberapa cara dalam penggunaan media pembelajaran seperti yang 
di definisikan oleh Leshin (dalam 2011:39), sebagai berikut : 
1) Media berbasis manusia, yang digunakan untuk mengkomunikasikan dan 
mengirim pesan ataupun informasi kepada penerima. Media seperti ini memiliki 
manfaat mengubah sikap ingin tahu dan telibat langsung dalampembelajaran. 
2) Media berbasis cetakan, media ini biasanya dikenal seperti buku teks, jurnal, 
majalah. Media ini untuk menarik perhatian peserta didik pada bagian warna 
yang dibuat cerah, huruf dicetak miring maupun tebal, dan kotak untuk tempat 
informasi penting yang ada dalam teks. 
3) Media berbasis visual. Media ini memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Media visual mampu menumbuhkan minat dan juga 
menghubungkan materi dengan dunia nyata. Media ini mampu membuat peserta 
didik paham dan memperkuat ingatan tentang materi pembelajaran.  
4) Media audio visual. Pada media ini menggabungkan antara gambar dan juga 
suara. Biasany media ini berupa video, video yang ditampilkan harus 
menunjukkan sesuatu yang dapat menarik perhatian peserta didik.” 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media ini digunakan untuk merangsang belajar bagi siswa yang disajikan 
dalam berbagai bentuk seperti  media audio visual, berbasis komputer, 
visual, cetakan, manusia. Media seperti itu ditampilkan semenarik 
mungkin supaya dapat menarik perhatian dari peserta didik. 
3. Media Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
a. Pengertian Media Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
Media gambar kartu pintar (GAMTUTAR) adalah sebuah media 
pembelajan  sebuah  kartu huruf yang dibuat dengan sebuah kayu tripleks 
yang dikemas timbul, supaya peserta didik tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Terdapat  sebuah  kayu tripleks yang berisi gambar-gambar 
yang nanti peserta didik menyebutkan gambar itu dengan  menyusun huruf 
sesuai gambar beserta keterangannya yang diperoleh.  
Mediaini digunakan oleh pendidik untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman  peserta didik tentang menyalin kata tersebut. Media ini juga 
dapat memperkuat  pemahaman peserta didik dengan menyusun  huruf dan 
menyebutkan dan menambah wawasan berbagai macam gambar yang 
sudah disediakan. Dengan adanya media ini guru mudah menyampaikan 
materi dan juga peserta didik mudah untuk menyerap materi melewati 
media yang telah dibuat seperti diatas, karena pada dasarnya media ini 
membuat aktivitas peserta didik lebih banyak dan juga pemahaman akan 
semakin meningkat.  
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Pada media gambar kartu pintar (GAMTUTAR) ini memiliki ukuran 
kartu  huruf  9 cm yang huruf  yang ada ditimbulkan, serta kartu 
bergambar  memiliki ukuran 20 cm yang diisi beragam macam gambar. 
Media ini digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
menyalin kata. Saat menggunakan  media  gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR) setiap kelompok memiliki waktu 5 menit untuk 
mendapatkan berapa banyak kelompok menyalin kata dengan benar. 
Setiap peserta didik diharapkan mencoba dalam semua bagian yang ada 
seperti  menempel, mencari abjad, maupun dalam  memperlihatkan 
gambar.  
b. Langkah-langkah menggunakan Media Gambar Kartu Pintar 
(GAMTUTAR) 
Untuk menggunakan media gambar kartu pintar (GAMTUTAR) ini, 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 
4-5 peserta didik. 
b) Peserta didik dikenalkan dengan media media gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR). 
c) Guru menjelakan media gambar kartu pintar (GAMTUTAR), 
merupakan media yang digunakan untuk belajar menyalin kata. 
d) Guru menjelaskan isi dari media gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR) yang terdiri gambar dan kartu huruf. 
e) Guru menjelaskan cara menggunakan media gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR) , bahwa terdapat 3 bagian yang harus diisi yaitu: a) 
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peserta didik yang dibagian menyusun kata, b) peserta didik 
dibagian mencari huruf yang sesuai, c) menunjukkan gambar yang 
terdapat keterangan didalamnya. 
f) Guru menjelaskan bahwa bermain menggunakan media gambar 
kartu pintar (GAMTUTAR) ini setiap kelompok hanya memiliki 
waktu 5 menit saja. 
g) Hal pertama yang harus dilakukan peserta didik yaitu menunjukkan 
gambar kepada anggota kelompok ini dilakukan oleh 1 peserta 
didik. 
h) Setelah gambar ditunjukkan, peserta didik pada bagian mencari 
huruf melakukan tugasnya yaitu menemukan huruf yang sesuai 
dengan kata yang ada digambar. Dalam kegiatan mencari huruf ini 
dilkukan oleh 2-3 peserta didik. 
i) Setelah huruf yang diingin ketemu langsung diberikan kepada 
peserta didik yang dibagian menyusun huruf menjadi sebuah kata, 
hal ini dilakukan oleh 1 peserta didik. 
j) Apabila sudah tersusun guru melihat apakah jawaban benar atau 
salah. 
k) Apabila jawaban benar pesrta didik melanjutkan kegambar 
selanjutnya, apabila salah siswa harus mengulangi dari awal selama 
waktu masih ada. 
l) Untuk melanjutkan ke gambar selanjutnya, peserta didik harus 
bertukar tempat satu sama lain, agar masing-masing dapat 
merasakan  
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c. Desain Media Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
a) Kartu Huruf 
 
 
 
 
 
 
 
Bagian Depan  
          Bagian Depan 
            Gambar 2.1 Tampilan Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
b) Kartu Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Tampilan Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
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c) Papan yang digunakan untuk menempel  
 
 
                                           Gambar 2.3 Tampilan Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
a. Kelebihan Media Gambar Kartu Pintar (GAMTUTAR) 
Kelebihan dari media GAMTUTAR ini aman apabila digunakan pada 
dalam proses belajar dikelas rendah. Kartu yang digunakan terbuat dari 
kayu tripleks yang sudah dilapisi dengan kain flannel dengan berbagai 
macam warna untuk menarik perhatian peserta didik. Kartu yang 
digunakan juga ringan, supaya peserta didik tidak merasa keberatan dalam 
membawa kartu tersebut. Media ini mampu membuat peserta didik 
menjadi aktiv karena ingin mencoba media GAMTUTAR. Media ini juga 
Tempat untuk 
menyusun huruf 
Tempat kartu huruf 
dan gambar 
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dapat membuat suasana didalam kelas sangat menyenangkan karena media 
ini membutuhkan kerja sama dan kekompakan setiap kelompok. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan media kartu huruf dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 
berikut : 
Table 2.1 Penelitian yang Relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 
No  Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 
1. Yosep teguh Y,   
Triyono,Imam Suyanto. 
Pengggunaan media Kartu 
huruf dalam peningkatan 
kemampuan membaca 
permulaan bahasa                                   
Indonesia siswa kelas II                          
Penelitian yang 
dilakukan sama-sama 
mengangkat tentang 
menggunakan kartu 
huruf dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yosep 
Teguh Y dkk, pada kelas 
2 dan peneliti melakukan 
penelitian pada kelas 1 
SD. 
Materi yang digunakan 
memiliki perbedaan 
Yosep Teguh Y dkk, 
fokus pada membaca 
sedangkan peneliti fokus 
pada menulis.  
2. Rumidjan,  Sumanto dan 
A.Badawi. Pengembangan 
media kartu kata untuk 
melatih keterampilan 
membaca permulaan 
membaca permulaan Pada 
siswa kelas 1 SD                                                             
Penelitian yang 
dilakukan sama-sama 
mengangkat tentang 
pengembangan kartu 
huruf dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas 1 SD 
Materi yang digunakan 
memiliki perbedaan 
Rumidjan dkk, fokus 
pada membaca 
sedangkan peneliti fokus 
pada menulis. 
3. Zulkarnaini,  Yeni Idayanti. 
Media kartu huruf 
bergambar lebih meningkat 
kemampuan menulis 
permulaan pada siswa kelas 
i sd negeri 1 gandapura 
kabupaten bireuen 
Penelitian yang 
dilakukan sama-sama 
mengangkat tentang 
menggunakan kartu 
huruf dalam 
pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas 1 SD 
Materi yang digunakan 
memiliki perbedaan 
Zukarnaini dkk, fokus 
pada penggunaan media 
kartu huruf sedangkan 
peneliti fokus pada 
pengembangan. 
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C. Kerangka Pikir 
Media pembelajaran perlu digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, khususnya pada sekolah dasar. Pada tahap sekolah dasar ini, peserta 
didik masih sulit untuk menerima sebuah materi yang abstrak.Sehingga perlu 
media yang konkret agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, 
dan membuat peserta didik memahami materi yang disampaikan. 
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Kerangka Pikir 
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    Kondisi ideal                           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Media pembelajaran pada dasarnya adalah alat bantu yang digunakan pendidik 
untuk menyampaikan materi yang diajarkan lebih mudah dipahami peserta didik 
1. Menggunakan media sesuai 
denngan materi yang 
disampaikan yaitu menyalin kata 
2. Guru memberikan sebuah inovasi 
media yang digunakan 
menggunakan hartu huruf dan 
juga kartu bergambar pada materi 
menyalin kata 
1. Peserta didik kurang 
berpatisipasi dalam 
pembelajaran. 
2. Belum ada media yang sesuai 
dengan materi menyalin kata 
3. Peserta didik kesulitan dalam 
menyusun kata yang benar 
seperti apa. 
solusi 
Penerapan media Gambar 
Kartu Pintar 
(GAMTUTAR) 
Pembuatan media Gambar 
Kartu Pintar 
(GAMTUTAR) 
Proses pengembangan media dan renspon  adanya media gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR) berdasarkan penelitian ahli materi , media dan pembelajaran 
Media gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR) respon pada saat 
penggunaan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia materi menyalin kata 
Peserta didik terampil menggunakan 
media media gambar kartu pintar 
(GAMTUTAR) dan memahami materi 
yang dipelajari 
